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ABSTRAK 

M. Ari Padli (2022) :  Prospek Usaha Angkutan ( Travel ) Pasca masa 

Pandemi Covid-19 Di Tembilahan Menurut 

Perspektif Ekonomi Syariah 

 

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (Field Research) di Usaha 

angkutan Travel Pasca masa Pandemi Covid-19 di Kota Tembilahan. Adapun 

alasan penulis memilih judul ini karna ingin mengetahui bagaimana prospek usaha 

angkutan Travel dan pendapatan usaha angkutan travel pasca masa pandemic 

Covid-19 dan bagaimana Perspektif ekonomi syariah terhadap usaha angkutan 

travel pasca pandemi Covid-19 di Kota Tembilahan 

Jenis penelitian yang digunakan adalah diskriptif kualitatif. Sumber data 

yang digunakan adalah sumber data primer. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah dengan cara observasi, wawancara, dan dekomentasi, yang 

diperoleh melalui pengamatan dilapangan, jawaban informasi kemudian 

dianalisis. Informasi penelitian ini ada 3 orang pimpinan usaha angkutan travel di 

Kota Tembilahan dan 2 orang karyawan. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif. 

Dari hasil penelitian prospek usaha angkutan Travel Pasca masa pandemi 

Covid-19 di Tembilahan. Dimasa pandemi banyak penurunan pendapatan di usaha 

angkutan travel ini mengalami penurunan pendapatan. Setelah pasca pandemi 

Covid-19 ini usaha angkutan travel mengalami peningkatan yang sangat stabil. 

Prospek Usaha Angkutan Travel Pasca masa Pandemi Covid-19 di Kota 

Tembilahan dirasakan banyak pengusaha memberikan pengaruh yang cukup besar 

bagi perkembangan usaha selanjutnya dan menyerap tenaga kerja. Usaha 

Angkutan Travel Pasca masa Pandemi Covid-19 ini juga merupakan peluang yang 

sangat bagus bagi usaha Travel untuk selalu meningkatkan kualitas usaha pasca 

masa pandemi Covid-19 ini. Perspektif Ekonomi Syariah dalam prospek Usaha  

Angkutan Travel meningkatkan usaha Pasca masa pandemi Covid-19 di 

Tembilahan terdapat unsur tolong menolong dan terbukanya lapangan pekerjaan 

dan tidak bertentangan dengan syariat Islam. 

 

Kata Kunci: Prospek, Pendapatan, Pasca Covid-19, Pemilik Usaha Travel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ekonomi Syariah adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari 

masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam
1
. Sistem 

ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang berorientasi rahmatan lil 

alamin. Namun dalam berkembangnya, sistem ekonomi hanya dikenal dalam 

ruang lingkup yang sempit yakni hanya pada Bank Syariah, Baitulmal wat 

tiamwil dan Asuransi Syariah. Padahal ruang lingkup ekonomi itu meliputi 

sektor riil juga seperti perdagangan, pertanian, maupun industri. 

Usaha adalah segala kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh manusia 

dalam rangka mencapai kesejateraan. Jika dikelolah dengan menggunakan 

prinsip-prinsip manajemen yang baik, usaha tersebut dapat berubah menjadi 

sebuah perusahaan. Usaha ekonomi yang dikelola secara berkelompok adalah 

usaha yang dijalankan secara bersama-sama,baik dalam hal modal, pengelola, 

maupun dalam hal bagi hasil.
2
 

Sektor jasa menjadi bagian penting dalam perdagangan ekternal 

indonesia dan karenanya memiliki dampak besar terhadap pasar tenaga kerja 

dan lapangan kerja dalam negeri. Hal ini terutama terjadi pada pekerjaan yang 

dihasilkan melalui ekspor jasa, yang tumbuh dengan tingkat sedang pada 

tahun 2000-an. Dengan kontribusi nilai keseluruhan ekpor dan inpor lebih 

                                                             
1
  Abdul Manan, Teori dan Praktek Islam, (Yogyakarta: PT. Amanah Bunda Sejahtera, 

2015), h. 66 
2
https://kumparan.com/kabar-harian/contoh-usaha-ekonomi-yang-dikelola-kelompok-firma-

hingga-koperasi-1wK0O2FWvAp/2 13 Agustus 2021 12:30 

https://kumparan.com/kabar-harian/contoh-usaha-ekonomi-yang-dikelola-kelompok-firma-hingga-koperasi-1wK0O2FWvAp/2
https://kumparan.com/kabar-harian/contoh-usaha-ekonomi-yang-dikelola-kelompok-firma-hingga-koperasi-1wK0O2FWvAp/2
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dari 10%, baik ekspor maupun impor jasa tumbuh dengan pertumbuhan yang 

sama dengan perdagangan komoditas.
3
 

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak 2020 lalu berdampak besar 

bagi perekonomian dan kehidupan sosial masyarakat. Ada banyak bidang usaha yang 

terdampak, salah satunya usaha travel. Pandemi memaksa semua orang untuk 

membatasi kegiatan di luar rumah. Banyak fasilitas umum yang tutup, salah satunya 

adalah tempat wisata. Padahal, rekreasi dan wisata adalah kebutuhan semua orang. 

Ditambah lagi, selama beraktivitas dari rumah sebagian besar orang mudah merasa 

bosan dan stres. Tak heran, ketika tempat wisata kembali dibuka, antusias 

masyarakat sangat tinggi. Banyak sekali pengunjung yang memadati tempat wisata, 

khususnya tempat wisata alam. Sebab, orang-orang ingin menikmati suasana alami 

yang mampu menenangkan hati dan pikiran. 

 Masalah-masalah di atas semakin meluas jika dikaitkan dengan 

adanya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diterapkan 

di beberapa wilayah. Merujuk pada Peraturan Menteri Kesehatan No.9/2020 

tentang Pedoman PSBB dalam rangka Percepatan Penanganan COVID-19, 

PSBB meliputi pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu wilayah 

yang diduga terinfeksi COVID-19 termasuk pembatasan terhadap pergerakan 

orang dan/atau barang untuk satu provinsi atau kabupaten/kota tertentu untuk 

mencegah penyebaran COVID-19. Pembatasan tersebut paling sedikit di 

                                                             
3
Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia; Tinjauan Historis, Teoritis, dan 

Empiris.(Yogyakarta, Graha Ilmu 2014), h. 232 
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lakukan melalui peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan 

keagamaan, atau pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum.
4
 

Pandemi COVID-19 yang merambah di nusantara berdampak buruk 

pada ekonomi masyarakat. Salah satunya bagi angkutan Travel di Tembilahan 

virus corona dan segala efeknya mempengaruhi penghasilan angkutan Travel, 

termasuk pedagang, tukang ojek, dan usaha lainnya. Angkutan umum 

mendadak menjadi sepi karena ke khawatiran masyarakat terhadap 

penyebaran virus ini. Banyak masyarakat yang lebih memilih untuk stay at 

home. Sehingga pendapatan sopir angkutan kota setiap harinya selalu 

menurun. Apalagi pada saat pandemi COVID 19 sekolah-sekolah di 

liburkan.Tidak ada penghasilan seperti biasa. Namun pada saat ini yang naik 

angkutan kota hanya beberapa orang. Adanya kebijakan pemerintah 

meliburkan peserta didik dan membatasi berbagai aktifitas masyarakat sangat 

berpengaruh pada pendapatan sehari-hari sopir angkutan kota. 

Salah satu Pimpinan angkutan travel di Kota Tembilahan saat saya 

wawancarai mengatakan bahwa pendapatannya sebagai Pemilik angkutan 

travel saat COVID-19 pendapatannya jauh menurun sejak Pacsa masa 

pandemi COVID-19 ini Pendapatannya usaha angkutan travel saat ini tidak 

menentu, tergantung ramainya penumpang. Pak Lau salah satu Pimpinan 

angkutan travel mengatakan pandemi masa COVID-19 bisa membawa pulang 

uang Rp.3.000.000 / bulan pada pasca masa pandemi COVID-19 sudah bisa 

membawa pulang uang Rp.8.000.000/bulan. 

                                                             
4
Kristian Aknolt dan Aknolt Kristian Pakpahan, “COVID-19 dan Implikasi Bagi Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah,” 15 Juli 2020, https://doi.org/10.26593/jihi.v0i0.3870.59-64. 
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Tabel 1.1 

Data Pendapatan Usaha Angkutan Travel di Kota Tembilahan 

Sumber Data:Wawancara Pimpinan angkutan travel
5
 

Tabel 1.1 menjelaskan jumlah pendapatan perbulan usaha angkutan 

travel di Kota Tembilahan Pasca masa pandemi Covid-19. Menunjukkan 

usaha travel jasa angkutan antar kota dalam provinsi mengalami peningkatan 

pendapatan di setiap arah oprasional travel yang sangat drastis pada masa 

pandemi Covid-19. Pasca pandemi pendapatan usaha angkutan travel 

mengalami peningkatan. 

Travel adalah angkutan umum yang menghubungkan suatu kota 

dengan kota yang lainnya baik yang berada dalam satu wilayah provinsi 

maupun yang berada di provinsi yang lain berarti angkutan antara daerah. 

Angkutan antara kota maupun antara provinsi merupakan transportasi yang 

memiliki karakteristik dan keunggulan khusus dalam menjalankan operasinya 

jika dibandingkan dengan transportasi darat yang lainnya, karena travel 

merupakan angkutan umum yang melayani perjalanan lintas provinsi dengan 

menggunakan bus besar atau mini bus yang dapat mengangkut banyak 

penumpang. 

. 

                                                             
5
 Sumber Data:Wawancara Pimpinan angkutan travel 

No Nama Usaha Travel 
Pendapatan perbulan 

Masa Covid-19 Pasca Covid-19 

1 Cv. Indah Travel Rp. 3.000.000 Rp. 8.000.000 

2 Cv. Kita-Kita 888 Travel Rp. 10.000.000 Rp. 15.000.000 

3 Cv . Winda Travel Rp. 7.000.000 Rp. 12.000.000 
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Usaha travel merupakan faktor penting dalam mewujudkan proses 

kelancaran dalam penyelenggaraan pengangkutan orang dengan angkutan 

umum. Pentingnya sarana travel tersebut dapat tercemin dari meningkatnya 

kebutuhan  akan jasa angkutan umum. Apalagi dikota-kota besar, kebutuhan 

akan jasa angkutan umum seolah sudah menjadi bagian dari masyarakat kota 

yang tidak memiliki sendiri. Masyarakat pada umum nya menggunakan jasa 

angkutan kota seperti : mikrolet, bus kota atau angkutan kota lainnya, untuk 

memudahkan aktivitas dari satu tempat ke tempat yang lain. Berbanding lurus 

dengan angkutan darat, bahkan angkutan udara pun berusaha menyaingi 

dominasi angkutan darat yang dikenal lebih murah dari angkutan lainnya. 

Seiring perkembangan zaman dan perkembangan kebutuhan akan 

masyarakat  yang terus meningkat angkutan umum yang tidak hanya 

dimanfaatkan hanya untuk menjadi sarana penghubung dari kota yang satu ke 

kota yang lainnya. Akan tetapi lebih dari itu, saat ini angkutan umum banyak 

dimanfaatkan oleh biro-biro perjalanan atau lazim disebut travel untuk 

berkerja sama dengan ketentuan-ketentuan yang saling mengantungkan bagi 

masing-masing pihak.
6
 

Dalam Bisnis Islam dapat diartikan sebagai serangkaian aktifitas 

bisnis dalam hal berbagai bentuknya (yang tidak dibatasi), namun dibatasi 

dalam cara perolehan dan pemberdayaan hartanya (ada aturan halal dan 

haram). Dalam arti pelaksanaan bisnis harus tetap berpegang pada ketentuan 

syariat.  

                                                             
6
http://www.lawskripsi.com/index.php?option=comcontent&view=article&id=57&Item 

id=57, oktober 2018 
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Pendapatan dalam Perspektif Ekonomi Islam merupakan ilmu sosial 

yang tentu saja tidak terlepas dari nilai-nilai moral, nilai-nilai moral 

merupakan aspek normatif yang harus dimasukan dalam analisis fenomena 

ekonomi serta dalam pengambilan keputusan yang di bingkai syari’ah.
7
 

Pendapatan atau upah dapat didefinisikan dengan sejumlah uang yang dibayar 

oleh orang yang memberi pekerjaan kepada pekerja atas jasanya sesuai 

perjanjian. Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas 

masalah upah dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak.
8
 Prinsip 

ini terdapat dalam surat QS. Az Zukhruff : 32 : 

وْياَۙ وَرَفعَْىاَ بعَْ  عِيْشَتهَُمْ فًِ الْحَيٰىةِ الذُّ ضَهُمْ اهَُمْ يقَْسِمُىْنَ رَحْمَتَ رَبِّكََۗ وحَْهُ قسََمْىاَ بيَْىهَُمْ مَّ

ا يجَْمَعُىْنفىَْقَ بعَْضٍ دَرَجٰتٍ لِّيتََّخِذَ  مَّ ٢ََبعَْضُهمُْ بعَْضًا سُخْزِياًّ َۗوَرَحْمَتُ رَبِّكَ خَيْزٌ مِّ  

Artinya : Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu, Kami telah 

menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan 

Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 

derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan 

rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan”.
9
 

Dengan demikian usaha travel merupakan keperluan yang sangat 

penting bagı seseorang yang tidak memiliki tranportasi untuk ke luar kota. 

Serta bagi seorang yang memiliki pekerjaan di luar wilayah, seorang 

                                                             
7
 Veithzal Rivai and Komala, Ekonomi Syariah Konsep Praktek Dan Penguatan 

Kelembagaan (Semarang: Pustakan Rizki, 2019), h. 3. 
8
 Husein Syahatah, Pokok-Pokok Pikiran Akuntansi Islam (Jakarta: Akbar Media Eka 

sarana, 2014), h.157. 
9
 Al-Qur’an surah Az Zukhruf (43) ayat 32 
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mahasiswa yang Kuliah di luar daerahnya, dan masyarakat yang punya 

keperluan di luar kota bisa menggunakan jasa travel sebagai alat tranportasi. 

Berdasarkan dari data diatas menunjukkan bahwa Pasca masa 

pandemi covid-19 usaha travel beroprasi normal lagi bahkan ada yang tutup 

sementara sekarang sudah buka kembali, sehingga banyak sopir travel 

mendapatkan perkerjaanya lagi. 

Penulisan ini bertujuan memberikan pemahaman yang mendalam bagi 

penulis dan masyarakat sehingga dalam mesejahterakan dan pendapatan 

usaha angkutan kota sesuai dengan data untuk medukung penelitian ini, 

peneliti juga menyertakan penelitian terdahulu yang relevan tentang 

pendapatan yang dijadikan acuan dalam penelitian ini  sebagai berikut: 

Menurut Hairulsyah melanjutkan bahwa kebutuhan akan transportasi 

merupakan kebutuhan turunan yang sulit untuk digantikan karena masyarakat 

mempunyai kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosial, dan kebutuhan yang 

lainnya. Permintaan untuk transportasi umum ditentukan oleh berbagai 

macam faktor, faktor kualitas layanan, tingkat tarif dan waktu perjalanan 

yang umumnya dianggap sebagai yang paling penting. 

Menurut Alison sistem transportasi angkutan berkelanjutan yang 

menyangkut aspek sosial, lingkungan dan ekonomi dengan ide-ide untuk 

mengembangkan teknologi akan memberikan kemudahan bagi konsumen 

dalam kegiatan setiap hari. Sistem transportasi berkelanjutan merupakan 
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tugas dari stakeholder untuk melindungi angkutan yang ada dan 

meningkatkan pangsa pasar.
10

 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian untuk 

mengetahui bagaimana pendapatan pemilik usaha travel jasa angkutan antar 

kota dalam provinsi di Tembilahan. pada masa pandemi covid-19. Untuk itu 

penulis melakukan peneliti dengan judul: “Prospek Usaha Angkutan ( 

Travel ) Pasca Masa Pandemi Covid-19 di Tembilahan Menurut 

Perspektif Ekonomi Syariah. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini agar lebih fokus dan  terarah  mengingat banyaknya 

angkutan Travel di Tembilahan  maka penulis membatasi hanya berfokus 

pada angkutan Travel di Tembilahan Sebanyak 3 CV Travel. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, penulis dapat menuliskan permasalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapatan usaha angkutan Travel dimasa Covid-19 dan 

Pasca Covid-19 di kota tembilahan?  

2. Bagaimana Prospek Usaha Angkutan Travel Pasca masa Covid-19 di 

Tembilahan? 

3. Bagaimana Perspektif Ekonomi Syariah terhadap usaha angkutan Travel 

Pasca masa Pandemi Covid-19 di Kota Tembilahan? 

 

                                                             
10

Hendra muliawan, Analisis Pendapatan Sopir Angkutan Kota Sebelum Dan Sesudah 

Pembangunan Terminal Mengwi, E-Jurnal Ekonomi pembangunan universitas udayana Vol 5, No 

12 Desember 2016 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pendapatan pemilik usaha angkutan travel pada 

masa pandemi dan Pasca masa pandemi Covid-19 di Tembilahan. 

b. Untuk mengetahui Prospek Usaha Angkutan Travel Pasca masa 

Covid-19 di Tembilahan 

c. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah tentang Prospek usaha 

angkutan travel Pasca masa pandemi COVID-19 di kota tembilahan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini sebagai sumbangsih penulis dalam mengembangkan 

disiplin ilmu guna pengembangan ilmu pengetahuan.  

b. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan tentang Ekonomi 

Islam yang berkaitan dalam kehidupan bermasyarakat. Penelitian ini 

sebagai tugas dan syarat untuk meraih gelar sarjana Ekonomi Islam 

(SE) pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Suska Riau. 

c. Sebagai bahan evaluasi Usaha angkutan travel Tembilahan dalam 

rangka meningkatkan kualitas usaha  Pasca masa pendemi Covid-19-

19 dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip syari‟ah. 

E. Sistematis Penulisan 

 Sistematika penyusunan penulisan karya ilmiah ini terdiri dari lima 

bab masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab, adapun secara sistematika 

adalah sebagai berikut:  
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Bab Satu Pendahuluan, yang berisi uraian secara singkat dan 

menyeluruh mngenai tujuan penulisan yang terdiri dari sub bab, yaitu: Latar 

Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.  

Bab Dua Tinjauan Pustaka, pada bab ini berisi landasan, kerangka 

teori atau kerangka konseptual tentang teori Prospek usaha angkutan travel, 

dan penelitian terdahulu.  

Bab Tiga Metodelogi Penelitian, karena penelitian ini adalah 

penelitian lapangan maka isi bab ini adalah: Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian , Lokasi Penelitian, Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel, Sumber 

Data, Teknik Pengumpulan Data, Analisis Data. 

Bab Empat Hasil Penelitian dan Pembahasan, membahas hasil 

penelitian dan kesimpulan penelitian, yaitu Prospek Usaha Angkutan Travel 

Pasca masa Pandemi Covid-19 di Tembilahan Menurut Perspektif Ekonomi 

Syaraiah 

Bab Lima Kesimpulan dan Saran, berisi tentang kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan dan memberikan saran sebagai perbaikan dari 

segala kekurangan dan disertai dengan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Teori Prospek 

1. Pengertian Prospek 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia Prospek ialah peluang atau 

harapan, pemandangan (kedepan), pengharapan (memberi), harapan baik, 

kemungkinan
11

. Prospek Usaha Angkutan Travel Pasca Masa Pandemi 

Covid-19 di Tembilahan. 

Prospek merupakan gambaran umum tentang usaha yang kita 

jalankan dimasa yang akan datang. Keberhasilan suatu usaha dapat 

dipengaruhi beberapa faktor pengusaha itu sendiri, baik dari internal 

seperti pengolahan tenaga kerja, modal dan teknologi maupun eksternal 

seperti sarana transportasi dan komunikasi. Prosepek merupakan peluang 

yang akan terjadi akibat adanya usaha seseorang untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan mendapatkan keuntungan.
12

  

Menurut ilmu ekonomi prospek usaha merupakan gambaran untuk 

masa  yang akan datang, tentang usaha yang dijalankan akan berjalan 

dengan lancar dan mendapat keuntungan atau masalah sebaliknya. Dalam 

kamus bahasa indonesia prospek adalah peluang, harapan, pandangan 

(kedepan), pengharapan (memberi), harapan baik, kemungkinan.
13

  

                                                             
11

 Ahmad A. K. Muda, Kamus lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Reality Publisher, 

2020), Cet. Ke-1, h. 340 
12 Paul R. Krugman dan Maurice Obstfeld, Ekonomi unternasional : teori dan kebijakan, 

(Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2015), h. 23 
13 Poewasarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia.( Jakarta: PN Balai Pustaka,2017), h.15 
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Usaha merupakan kegiatan dengan mengarahkan tenaga dan fikiran 

untuk mencapai suatu maksud dan mencari keuntungan. Berusaha dan 

bekerja dengan giat untuk mencapai sesuatu. Secara umum usaha dapat 

diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk 

memperoleh pendapatan atau penghasilan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan dan keinginan hidupnya dengan cara mengelola sumber daya 

ekonomi secara efektif dan efisien.
14

 

2. Pengertian Usaha  

Dalam  kamus besar bahasa Indonesia usaha adalah kegiatan 

dengan mengerahkan tenaga, fikiran,
15

 atau badan untuk mencapai suatu 

maksud, atau mencari keuntungan,  berusaha merupakan bekerja giat, 

untuk mencapai sesuatu. Artinya usaha angkutan travel merupakan proses  

kegiatan angkutan untuk berpergian dan selalu menjaga Kualitas dan 

mendistribusikan kepada pelanggannya. 

Menurut ekonomi Islam usaha atau berusaha merupakan kewajiban 

tiap individu, untuk memenuhi kebutuhan baik berupa sandang maupun 

pangan, karena berusaha itu merupakan identitas Islam, karena Islam 

memandang waktu harus dimanfaatkan dengan sebaik mungkin untuk 

berusaha. 

 

 

                                                             
14

 Susanti Adi Nugroho, Hukum persaingan Usaha di Indonesia,( Prenada Media, 2014), h. 

137 
15

 M. Relona, Kamus Istilah Ekonomi Populer, (Jakarta: Gorga Media, 2006), Cet. Ke-3, h. 

71 
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B. Faktor-faktor Yang Menentukan Prospek 

Ada beberapa macam faktor yang menentukan prospek, yaitu: 

1. Memiliki perspektif kedepan 

2. Memiliki motif berprestasi tinggi 

3. Memiliki kreatifitas tinggi 

4. Memiliki sifat inovasi yang tinggi 

5. Meiliki komitmen terhadap pekerjaan 

6. Memiliki tanggung jawab 

7. Memiliki keberanian menghadapi resiko 

8. Selalu mencari peluang 

9. Memiliki jiwa kepemimpinan 

10. Memiliki kemampuan manajerial 

11. Memiliki kemampuan personal.
16

 

Dalam dunia bisnis seperti sekarang ini, pada umumnya kita mengenal 

tiga cara untuk memasuki suatu usaha, yaitu: 

a. Merintis usaha baru sejak awal 

b. Membeli perusahaan yang telah ada 

c. Kerja sama manajemen atau waralaba (franching)
17

 

Untuk memulai atau merintis usaha baru, modal utama yang harus ada 

pertama kali adalah ide, baik ide untuk melakukan proses imitasi dan 

duplikasi, ide untuk melakukan pengembangan, maupun ide untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. setelah memiliki ide, sebaiknya 

                                                             
16

 Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Prosess Menuju Sukses, 

(Jakarta:Salemba Empat) , h. 7 
17

 Ibid  
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segera dilakukan analisis kelayakan usaha seperti analisis kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman. Selanjutnya, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam merintis usaha baru, yaitu: 

a. Bidang usaha dan jenis usaha yang dirintis 

b. Bentuk dan  kepemilikan usaha yang akan dipilih 

c. Tempat usaha yang akan dipilih 

d. Organisasi usaha yang akan digunakan 

e. Jaminan usaha yang mungkin diperoleh 

f. Lingkungan usaha yang akan berpengaruh 

Untuk mengelola usaha tersebut harus diawali dengan: 

a. Perencanaan usaha 

b. Pengelolaan keuangan 

c. Aksi strategis usaha 

d. Teknik pengembangan usaha.
18

 

Pada awal  usaha mungkin hanya sedikit memperoleh keuntungan, 

namun keuntungan mungkin akan dinikmati sesudah beberapa tahun 

kemudian. Pada umumnya besar keuntungan juga tergantung pada besar 

modal yang ditanamkan dan penumpang yang di hasilkan, maka makin besar 

pula kemungkinan keuntungan yang diharapkan. Untuk mengetahui besarnya 

keuntungan yang diperoleh harus terlebih dahulu diketahui besarnya biaya 

dan besarnya penerimaan usaha. Keuntungan yang diterima adalah banyaknya 

penumpang dan sebagaian orang hanya mengirim paket saja. 

                                                             
18

 Ibid 
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C. Dasar Hukum Berusaha Dalam Islam 

Kitab suci Al-Qur’an sama sekali tidak mencela orang-orang yang 

melakukan aktivitas bisnis. Mencari rezeki dengan cara berusaha oleh Al-

Qur’an dinamakan mencari karunia illahi atau fadlullah, sebagaimana firman 

Allah SWT: 

Surat Al-Baqarah ayat: 198 

بِّكُمْ َۗ هْ رَّ  ليَْسَ عَليَْكُمْ جُىاَحٌ انَْ تبَْتغَىُْا فضَْلًا مِّ

Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu 

Segala ketentuan perekonomian dan transaksi usaha menurut ajaran 

Islam yang bersumber dari Al-Quran  adalah untuk memperhatikan hak 

individu yang harus terlindungi, sekaligus untuk menegakkan rasa solidaritas 

yang tinggi dalam masyarakat. Oleh karena itu,  syariah mengharamkan 

perampokan, pencurian, perampasan, penyuapan, pemalsuan, penghianatan, 

penipuan dan memakan riba karena keuntungan yang di dapat dengan cara-

cara tersebut pada hakikatnya diperoleh dengan mendatangkan kemudharatan 

kepada orang lain. 

Dengan demikian, berusaha itu tidak masalah. Hanya saja, aktivitas ini 

harus dilakukan dengan penuh Ihtiyath (kehati-hatian) supaya tidak 

terjerumus kedalam kategori Maghrib, yaitu Maisir, Gharar dan Riba. 
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D. Teori Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan 

Dalam kamus besar bahasa indonesia pendapatan adalah hasil kerja 

(usaha atau sebagainya)
19

. Sedangkan pendapatan dalam kamus 

manajemen adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan 

organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan 

laba.
20

 

Pendapatan perseorangan juga dapat didefinisikan sebagian 

banyaknya penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat 

dihasilkan seseorang atau suatu bangsa dalam periode tertentu. 

Reksoprayitno mendefinisikan: ”Pendapatan (revenue) dapat diartikan 

sebagian total penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu”. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah sebagian jumlah 

penghasilan yang di terima oleh para anggota masyarakat untuk jangka 

waktu tertentu sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah 

disumbangkan.
21

 

Pendapatan masyarakat adalah penerimaan dari gaji atau balas jasa 

dari hasil usaha yang diperoleh individu atau kelompok rumah tangga 

dalam satu bulan dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Sedangkan pendapatan dari usaha sampingan adalah pendapatan tambahan 

yang merupakan penerimaan lain dari luar aktifitas pokok atau perkerjaan 

                                                             
19

 Departemen Pendidikan dan Budaya, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai 

Pustaka, 1998), h.185 
20

 BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan 2014), h. 230 
21

 Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonom, (Jakarta: Bina Grafik, 2015), h. 

79 
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pokok. Pendapatan sampingan yang diperoleh secara langsung dapat 

digunakan untuk menunjang atau menambah pendapatan pokok. 

Seokartawi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi 

banyaknya barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai 

dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan 

saja bertambah, tetapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. 

Misalnya sebelum adanya penambahan pendapatan beras yang dikonsumsi 

adalah kualitas yang kurang baik, akan tetapi setelah adanya penambahan 

pendapatan maka konsumsi beras menjadi kualitas yang lebih baik. 

Tinggat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya 

suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan 

bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan 

dari konsumsi maka akan disimpan pada bank yang bertujuan adalah untuk 

berjaga-jaga apabila baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi dan 

sebagainya juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. Demikian 

pula hanya bila pendapatan masyarakat suatu daerah relatif tinggi, maka 

tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi pula. 

2. Pendapatan dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

Pendapatan dalam Perspektif Ekonomi Islam merupakan ilmu 

sosial yang tentu saja tidak terlepas dari nilai-nilai moral, nilai-nilai moral 

merupakan aspek normatif yang harus dimasukan dalam analisis fenomena 
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ekonomi serta dalam pengambilan keputusan yang di bingkai syari’ah.
22

 

Pendapatan atau upah dapat didefinisikan dengan sejumlah uang yang 

dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada pekerja atas jasanya 

sesuai perjanjian. Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik 

atas masalah upah dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak.
23

 

Prinsip ini terdapat dalam surat QS. Az Zukhruff : 32 : 

وْياَۙ وَرَفعَْىاَ بعَْ  عِيْشَتهَُمْ فًِ الْحَيٰىةِ الذُّ ضَهمُْ اهَُمْ يقَْسِمُىْنَ رَحْمَتَ رَبِّكََۗ وحَْهُ قسََمْىاَ بيَْىهَُمْ مَّ

ا يجَْمَعُىْنفىَْقَ بعَْضٍ دَرَجٰ  مَّ ٢ََتٍ لِّيتََّخِذَ بعَْضُهمُْ بعَْضًا سُخْزِياًّ َۗوَرَحْمَتُ رَبِّكَ خَيْزٌ مِّ  

 Artinya : Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu, 

Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 

kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka 

atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka 

dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu 

lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan” (QS. Az Zukhruff : 32).  

Maksud dari ayat di atas dalam masyarakat Islam membolehkan 

adanya perbedaan dalam pendapatan yang sesuai dengan nilai kontribusi 

atau layanan yang diberikan dimana setiap individu memperoleh 

pendapatan sesuai dengan nilai sosial dari layanan yang ia berikan kepada 

masyarakat.
24

 Islam menganjurkan menjalankan nilai dan etika Islam 

                                                             
22

 Veithzal Rivai and Komala, Ekonomi Syariah Konsep Praktek Dan Penguatan 

Kelembagaan (Semarang: Pustakan Rizki, 2019), h. 3. 
23

 Husein Syahatah, Pokok-Pokok Pikiran Akuntansi Islam (Jakarta: Akbar Media Eka 

sarana, 2015), h.157. 
24

 Al-Qur’an surah Az Zukhruf (43) ayat 32. 
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dalam muamalah ekonomi, anjuran-anjuran tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Kewajiban bersikap jujur, Sikap jujur termasuk salah satu 

karakteristik seorang mukmin yang paling menonjol. 

b. Kewajiban bersikap amanah, sikap amanah merupakan di antara 

keharusan moral orang-orang mukmin yang akan diberi ganjaran 

oleh Allah SWT sebagai kebahagiaan hakiki. 

c. Berpegang teguh pada nasihat dan menjauhi penipuan, Rasulullah 

SAW menjadikan agama Islam sebagai nasihat, termasuk salah satu 

hal penting yang menjadi bahan nasihat adalah menjauhi penipuan. 

d. Menjauhi persaingan tidak sehat. 

e. Menjauhi keserakahan, Rasulullah SAW menganjurkan umatnya 

untuk bersikap qana’ah (bersahaja atau merasa puas dengan yang 

ada), sebaliknya beliau mengecam keras keserakahan. 

f. Berhubungan sosial dengan baik, berhubungan sosial dengan baik 

adalah bersikap toleran atau murah hati sewaktu melakukan jual 

beli.
25

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan dan 

penurunan pendapatan adalah sebagai berikut :  

                                                             
25

 Alwi Musa Muzaiyin, “Perilaku Pedagang Muslim Dalam Tinjauan Etika Bisnis Islam 

(Kasus Di Pasar Loak Jagalan Kediri),” 2, 2018, h. 76-81. 
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a. Kesempatan kerja yang tersedia semakin banyak kesempatan kerja 

yang tersedia berarti semakin banyak penghasilan yang bisa 

diperoleh dari hasil kerja tersebut. 

b. Kecakapan dan keahlian dengan bekal kecakapan dan keahlian 

yang tinggi akan dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas yang 

pada akhirnya berpengaruh pula terhadap penghasilan. 

c. Motivasi, motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah 

penghasilan yang diperoleh, semakin besar dorongan seseorang 

untuk melakukan pekerjaan, semakin besar pula penghasilan yang 

diperoleh. 

d. Keuletan bekerja, Pengertian keuletan dapat disamakan dengan 

ketekunan, keberanian untuk menghadapi segala macam tantangan. 

Bila saat menghadapi kegagalan maka kegagalan tersebut dijadikan 

sebagai bekal untuk meniti ke arah kesuksesan dan keberhasilan. 

e. Banyak sedikitnya modal yang digunakan. Besar kecilnya usaha 

yang dilakukan seseorang sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya 

modal yang dipergunakan. Suatu usaha yang besar akan dapat 

memberikan peluang yang besar pula terhadap pendapatan yang 

akan diperoleh.
26

 

f. Bencana menyebabkan berkurangnya pendapatan, dan 

menimbulkan kerusahakan, kerugian terhadap perekonomian. 

 

                                                             
26

 Hartono Widodo, Pedoman Akuntansi Syariah (Bandung: Panduan Praktis Operasional 

BMT, 2015), h. 64. 
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E. Transportasi 

1. Pengertian Transportasi 

Transportasi merupakan kegiatan memindahkan atau mengangkut 

muatan (barang dan manusia) dari suatu tempat ke tempat lain, dari suatu 

tempat asal  (origin) ketempat tujuan (destination). Kegiatan transportasi 

dibutuhkan manusia sejak zaman dahulu sampai sekarang untuk memenuhi 

kebutuhan manusia, untuk melakukan perjalanan dari rumah kesawah 

ladang untuk bercocok tanam, untuk  mengelolah lahannya; perjalanan 

petani menuju ke pasar di desanya untuk menjual hasil produksinya. 

Perjalanan manusia ke berbagai tempat tujuan, seperti kantor untuk 

berkerja setiap hari, kerumah sakit untuk berobat, ke toko dan pusat 

perbelanjaan untuk membeli barang-barang kebutuhan hidup sehari-

harinnya, perjalanan yang dilakukan para perkerja ke lokasi proyek 

pembangunan perjalanan nelayan ke laut, perjalanan pengusaha 

mengukana pesawat udara ke kantor pusat perdagangan untuk 

melakukakan perjanjian  bisnis, perjalanan sepasukan polisi  untuk 

menumpas kerusuhan di tempat kerjadian perkara (TKP), perjalanan 

liburan yang dilakukakan murid-murid sekolah ke obyek-obyek wisata, 

dan masih banyak lagi jenis perjalanan yang dilakukan manusia, apakah 

untuk kepentingan kedinasan, urusan keluarga,rekreasi, yang dilakukan 

oleh perorangan atau kelompok orang (rombongan), mengunakan satu atau 

lebih model transportasi (darat, laut dan udara), yang menenpuh perjalanan 
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jarak dekat atau jarak jauh, pada suatu permukaan daratan atau melintasi 

lautan dan udara.
27

  

2. Transportasi dalam Ekonomi Syariah 

Selain hukum nasional, hukum Islam juga memiliki andil dalam 

perkembangan hukum di indonesia. Relevansi hukum Islam dengan 

hukum nasional di indonesia juga semakin seimbangan. Menyadari tentang 

keadaan tersebut, para pakar hukum Islam telah berusaha membuat kajian 

hukum Islam yang lebih komprensif agar hukum Islam tetap eksis dan 

dapat dipergunakan untuk menyelesaikan segala masalah umat dalam era 

globalisasi saat ini.
28

 

Kajian Islam tentunya juga memiliki andil yang sangat besar dalam 

kemajuan perekonomian masyarakat. Hukum Islam atau yang khusus 

disebut dengan hukum ekonomi syariah merupakan alat untuk mengatur 

dunia perekonomian yang sesuai dengan prinsip Islam. Ilmu ekonomi 

syariah adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari perilaku manusia 

sebagai hubungan antar tujuan dan sarana untuk memiliki keguanaan-

kegunaan alternatif berdasarkan hukum Islam. Dalam hukum ekonomi 

syariah buruknya pelayanan dalam transportasi termasuk kategori 

pelanggaran hukum yang dalam istilah fiqh disebut Jarimah. Pelayanan 

minimal yang seharusnya diberikan oleh penyedia jasa harusnya diberikan 
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sesuai dengan ketentuan perundang-undang yang berlaku dan juga sesuai 

dengan kontek hukum Islam itu sendiri.
29

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha Transportasi 

a. Usia sopir. 

b. Tingkat Pendidikan 

c. Pengalaman Kerja 

d. Jumlah penumpang  

e. Tarif 

f.  Keamanan dan pelayanan.
30

 

F. Travel 

1. Pengertian Travel 

Pengertian Travel adalah sebuah perjalanan seseorang dari satu 

tempat ketempat lain dengan didalamnya mengadung unsur strategi, 

tantangan, pengetahuan, serta tujuan dan dapat ditempuh dalam kurun 

waktu yang cukup lama mulai dari seminggu atau bahkan bertahun-tahun 

yang dilakukan oleh berbagai kalangan dari pemuda bahkan orang yang 

sudah berumur tua.
31

 

G. Dampak Bencana Terhadap Perekonomian 

1. Definisi Bencana 

UU No. 24 tahun 2007 tentang penangulangan Bencana 

mendefinisikan bencana sebagai peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 
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mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat 

yang disebabkan, baik oleh faktor alam/atau faktor non alam maupun 

faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulanya korban jiwa manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 

Definisi bencana diatas mengandung tiga aspek dasar, yaitu: 

a. Terjadinya peristiwa atau gangguan yang mengancam dan 

merusak (hazard). 

b. Peristiwa atau gangguan tersebut mengancam kehidupan, 

penghidupan, dan fungsi dari masyarakat. 

c. Ancaman tersebut mengakibatkan korban dan melampaui 

kemampuan masyarakat untuk mengatasi dengan sumber daya 

mereka. 

Bencana dapat terjadi, karena ada dua kondisi yaitu adanya 

peristiwa atau gangguan yang mengancam dan merusak 

(hazard) dan kerentanan (velnerability) masyarakat. Bila terjadi 

hazard, tetapi masyarakat tidak rentan, maka berarti masyarakat 

dapat mengatasi sendiri peristiwa yang mengganggu, sementara 

bila kondisi masyarakat rentan, tetapi tidak terjadi peristiwa 

yang mengancam makan tidak akan terjadi bencana.
32

 

2. Jenis-Jenis Bencana 

Bencana terdiri dari berbagai bentuk. Undang-undang No. 24 tahun 

2007 mengelompokkan bencana ke dalam tiga kategori yaitu: 
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a. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain 

berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, 

angin topan, dan tanah longsor.  

b. Bencana non-alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa 

atau rangkaian peristiwa non-alam yang antara lain berupa gagal 

teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit. 

c. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa 

atau serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang 

meliputi konflik sosial antar kelompok atau antar komunitas 

masyarakat, dan teror.
33

 

3. Dampak Bencana Terhadap Perekonomian 

Dampak bencana terhadap perekonomian adalah menurunnya 

kapasitas ekonomi masyarakat, kapasitas ekonomi masyarakat meliputi, 

tingkat inflasi, tingkat konsumsi masyarakat, tingkat kesenjangan 

pendapatan, tingkat pengangguran, terjadinya angka kemiskinan, 

penurunan terhadap investasi, terganggunya kegiatan impor dan ekspor. 

Bencana juga mngakibatkan kerugian yang cukup besar terhadap 

perekonomian, dan mengakibatkan banyak korban, baik luka-luka maupun 

meninggal dunia, terjadinya kerusakan dan terganggunya akses aktifitas 

masyarakat, pemerintah. 
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Dampak bencana bagi ekonomi yang dibedakan dalam tiga 

kelompok: 

a. Direct damages (kerusakan langsung), meliputi semua 

kerusakan pada aset tetap, modal dan persediaan barang jadi dan 

setengah jadi, bahan baku dan suku cadang yang terjadi secara 

bersamaan sebagai konsekuensi langsung. Pada tahap ini akan 

menyangkut pengeluaran untuk bantuan darurat. 

b. Indirect damages (kerusakan tidak langsung), dampaknya lebih 

pada arus barang yang tidak akan diproduksi dan jasa yang tidak 

akan diberikan setelah bencana. Kerusakan tidak langsung ini 

dapat meningkatkan pengeluaran operasional karena rusaknya 

infrastruktur. 

c. Secondary effect (dampak sekunder), meliputi dampak pada 

kinerja ekonomi secara keseluruhan, mencangkup neraca 

perdagangan dan neraca pembayaran, tingkat utang dan 

cadangan moneter, keadaan keuangan publik dan investasi 

modal bruto. Pada sisi keuangan publik seperti penurunan 

pendapatan pajak, bencana mengakibatkan munculnya beberapa 

potensi kerugian.
34

 

4. Upaya Mengatasi Perekonomian di Tengah Bencana 

Usaha untuk mengatasi perekonomian di tengah terjadinya bencana 

yang dilakukan masyarakat adalah sebagian masyarakat menjual barang 
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mereka dengan harga murah, cara ini dirasakan sangat efektif dalam 

pemasaran barang dagangan. Dengan cara menjual barang-barang yang 

masih layak pakai dengan harga jual yang cukup terjangkau dan lebih 

murah dari harga biasanya. Pelelangan ini bertujuan untuk mengurangi 

kerugian dan sebagai modal baru untuk meneruskan usaha yang sempat 

hancur akibat bencana.  

Cara dan usaha masyarakat pedagang selain melelang dan menjual 

murah, para pedagang juga menggunakan jasa kredit sebanyak 60% 

pedagang melakukannya. Hal ini bertujuan untuk mengumpulkan modal 

awal dalam membuka usaha baru maupun melanjutkan usaha 

perdagangan. Selanjutnya membuka usaha baru sebanyak 23% usaha baru 

yang tumbuh disebabkan para pedagang melihat keuntungan peluang 

bisnis yang bagus dari usaha yang akan mereka jalani. Banyak Usaha dan 

cara untuk mengatasi perekonomian yang dilakukan oleh masyarakat 

adalah terlibat dalam kegiatan sosial ekonomi yang mereka bentuk, seperti 

arisan, kegiatan pengajian berdimensi kepentingan ekonomi, simpan 

pinjam, dan jaringan sosial yang bisa mereka manfaatkan untuk 

menunjang kelangsungan hidup dan ada juga sebagian ibu rumah tangga 

ikut bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi.
35

 

5. Sikap Seorang Muslim dalam Mengadapi Bencana 

Ujian yang Allah SWT berikan pada manusia ada dua macam, 

ujian yang baik dan ujian yang buruk. Ujian yang berupa kesenangan yang 
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disebut ni'mat dan ujian yang berupa kesusahan yang disebut nikmat. 

Kedua hal tersebut bisa dikatakan ujian bila menimpa orang mukmin, 

sedangkan keduanya bisa menjadi siksaan yang dirasakan oleh orang kafir. 

Menurut ajaran Islam ada anjuran untuk senantiasa muhasabah 

(mengoreksi diri/jiwa). Untuk mengetahui setiap kejadian yang menimpa 

terhadap diri seseorang apakah itu merupakan ujian atau siksaanyang 

Allah SWT berikan kepadanya. Ketika seseorang sedang berusaha untuk 

senantiasa mendekatkan din kepada Allah Rabbul 'Izzati dengan berbagai 

aktifitas ibadahnya, la bisa menyimpulkan bahwa musibah yang menimpa 

adalah ujian terhadap keimanannya. Sebaliknya, seseorang yang 

tidakpernah mau mengenal Allah SWT sebagai Tuhan Sang Penguasa, 

beranggapan bahwa musibah yang menimpanya adalah siksaan di dunia 

yang Allah SWT berikan sebagai peringatan kepadanya agar kembali 

kejalan yang benar.
36
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H. Penelitian Terdahulu 

Dalam studi literatur ini, peneliti mencantumkan beberapa penelitian 

yang telah dilakukan oleh pihak lain sebagai bahan rujukan dalam 

mengembangkan materi yang ada dalam penelitian yang dibuat oleh peneliti :  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

NO 

Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Perbedaan Penelitian 

1 Firdaus 

Mukhtar 

(2011)
37

 

Prospek Usaha 

Laundry  di 

Pekanbaru Untuk 

Meningkatkan 

Usaha Mikro 

Kecil Dan 

Menengah 

Menurut Tinjauan 

Ekonomi Islam ( 

studi kasus usaha 

laundry 

kecamatan 

tamoan 

pekanbaru) 

prospek usaha 

laundry di 

Pekanbaru 

merupakan salah 

satu usaha untuk 

meningkatkan 

usaha mikro kecil 

dan menengah 

khususnya di 

Kecamatan Tampan 

Pekanbaru. 

Sedangkan yang 

mempengaruhi 

usaha laundry ini 

dapat dilihat dari 

studi kelayakan 

proyek, faktor 

pendukung dan 

penghambat, 

adanya studi 

kelayakan proyek 

berupa aspek pasar 

dan pemasaran, 

aspek teknik dan 

produksi dan aspek 

keuangan, faktor 

pendukung usaha 

laundry yaitu 

Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian ini yaitu terletak 

pada, Pertama : Rumusan 

masalah, penelitian 

terdalulu merumuskan apa 

saja yang mempengaruhi 

Prospek Usaha Laundry  

di Pekanbaru Untuk 

Meningkatkan Usaha 

Mikro Kecil Dan 

Menengah Menurut 

Tinjauan Ekonomi Islam. 

sedangkan penelitian ini 

merumuskan bagaimana 

Prospek Usaha Travel 

Pasca masa pandemi 

Covid-19, dampak 

peningkatan pendapatan 

Pacsa masa pandemi 

Covid-19 usaha travel, 

serta upayaupaya yang 

dilakukan usaha travel 

pada masa pandemi 

Covid-19, 

kedua : Metode yang 

digunakan, penelitian 

terdahulu sama-sama  
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kesibukan 

masyarakat yang 

terus meningkat, 

sehingga mencari 

jalan lain yang 

praktis untuk 

mengurusi masalah 

pakaian kotor 

menggunakan metode 

kualitatif.    

2 Devi 

Anggraeni 

(2020)
38

 

Dampak Pandemi 

Covid-19 

Terhadap Sektor 

Moda 

Transportasi 

Darat (Bus Akap) 

Pandemi covid-19 

ini sangat memiliki 

memiliki banyak 

dampak baik sosial 

maupun ekonomi. 

Dalam hal ini 

Indonesia telah 

berupaya untuk 

mengendalikan dan 

memutus mata 

rantai covid-19 

dengan membuat 

dan menerapkan 

peraturan-peraturan 

yang berlaku. 

Namun, dalam 

menghadapi covid-

19 ini, bukan hanya 

peran pemerintah 

saja sebagai 

regulator tetapi 

diperlukan 

pencapaian strategi 

yang matang dan 

memberikan hasil 

yang baik pada 

penguatan 

manajemen 

strategik di bidang 

pemasaran, 

keuangan, sumber 

daya manusia dan 

bidang operasional. 

 

Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian ini yaitu terletak 

pada, Pertama : Rumusan 

masalah, penelitian 

terdalulu merumuskan apa 

saja Dampak Pandemi 

Covid-19 Terhadap Sektor 

Moda Transportasi Darat 

(Bus Akap), sedangkan 

penelitian ini merumuskan 

bagaimana Prospek Usaha 

Angkutan Travel dimasa 

pandemi Covid-19, 

dampak penurunan 

pendapatan terhadap 

kesejahteraan usaha travel, 

serta upaya-upaya yang 

dilakukan usaha travel 

pada masa pandemi 

Covid-19, 

kedua : Metode yang 

digunakan, penelitian 

terdahulu sama-sama  

menggunakan metode 

kualitatif.    
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3 Juriti Prima 

(2020)
39

 

Pengembangan 

Bisnis Tour and 

Travel di Masa 

Pandemi COVID 

19 (Studi Kasus: 

PT.Milala 

Wisata) 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang 

diperoleh maka 

penulis 

menyimpulkan 

bahwa : 1. Strategi 

marketing mix 7P  

yang terdiri dari 

Product/produk, 

Price harga, 

Place/tempat, 

Promotion/promosi, 

Process/proses, 

People/orang, dan 

Phisycal 

Evidence/bukti 

fisik memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

pengenalan 

sidebussines baru 

kuliner khas, 

meningkatkan 

thrust di 

masyarakat, dan 

keputusan 

pembelian di 

masing-masing 

daerah. 

Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian ini yaitu terletak 

pada, Pertama : Rumusan 

masalah, penelitian 

terdalulu merumuskan apa 

saja Pengembangan Bisnis 

Tour and Travel di Masa 

Pandemi COVID 19 

(Studi Kasus: PT.Milala 

Wisata), sedangkan 

penelitian ini merumuskan 

bagaimana Prospek Usaha 

Angkutan Travel dimasa 

pandemi Covid-19, 

dampak penurunan 

pendapatan terhadap 

kesejahteraan usaha travel, 

serta upaya-upaya yang 

dilakukan usaha travel 

pada masa pandemi 

Covid-19, kedua : 

Penelitian ini merupakan 

hasil penelitian kualitatif 

dan kuantitatif dengan 

menggunakan metode 

analisis SWOT, STP, 

Marketing mix 7P, dan 

Cashflow selama 3 tahun. 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode 

kualitataif.  
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Kasus: PT.Milala Wisata), (2020). 



 
 

32 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Gambaran Umum  

1. Sejarah Kota Tembilahan 

Kota Tembilahan adalah Ibu kota dari Kabupaten Indragiri Hilir, 

Kabupaten Indragiri Hilir resmi menjadi Daerah Tingkat II berdasarkan 

Undang-undang No. 6 Tahun 1965 tanggal 14 Juni 1965 (LN RI No. 49). 

Kabupaten Indragiri Hilir terletak di pantai Timur pulau Sumatera, 

merupakan gerbang selatan Propinsi Riau, dengan luas daratan 11.605,97 

km² dan peraiaran 7.207 Km² berpenduduk kurang lebih 683.354 jiwa 

yang terdiri dari berbagai etnis, Indragiri Hilir yang sebelumnya dijuluki 

”Negeri Seribu Parit” yang sekarang terkenal dengan julukan “NEGERI 

SERIBU JEMBATAN” dikelilingi perairan berupa sungai-sungai besar 

dan kecil, parit, rawa-rawa dan laut, secara fisiografis Kabupaten Indragiri 

Hilir beriklim tropis merupakan sebuah daerah dataran rendah yang 

terletak diketinggian 0-4 meter di atas permukaan laut dan dipengaruhi 

oleh pasang surut. Suku-suku bangsa yang tinggal di Inhil yang beragam, 

terhitung : Suku  Bugis, Melayu, Banjar, Jawa,Tionghoa dan lain-lain. 

Dengan agama yang mendominasi adalah Islam. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini di kota tembilahan (Jalan Rengat tembilahan, 

PRT 7, Tembilahan Hulu, kabupaten Indragiri Hilir, Riau 29214, Indonesia). 

Pemilihan lokasi ini oleh penelitian dengan alasan bahwa kota tembilahan 
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adalah ibu kota dari kabupaten Indragiri Hilir menandakan bahwa pusat dari 

usaha travel angkutan antar kota dalam provinsi banyak di kota tembilahan. 

Selain itu, memilih lokasi ini karna sesuai dengan permasalahan yang 

diajukan dalam latar belakang masalah dengan keadaan di lapangan dan di 

kota Tembilahan inilah menjadi tempat timbulnya permasalahn tersebut. 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. 

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah peluang usaha travel 

dimasa pandemi COVID-19  

2. Objek Penelitian  

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah peranan usaha 

angkutan travel dimasa pandemi COVID-19 di tembilahan. 

D. Populasi dan Sampel  

1. Adapun populasi dalam penelitian ini 3 CV Travel yang ada di 

Tembilahan berjumlah 30 orang dan ada 10 orang di setiap CV travel. 

2. Dari populasi yang ada penulis akan mengambil sample dalam 

penelitan ini adalah pemilik dari usaha angkutan Travel dari 3 Cv. 

Travel,  jumlah populasi dengan teknik Rendom sampling. 

 

 

 



34 

 

 

 

E. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif yang menghasilkan 

deskriptif berupa ucapan ataupun tulisan dari orang yang terlibat 

dalam objek dan kajian kepustakaan.  

2. Sumber Data   

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan 

seseorang yang melakukan penelitian  atau yang  bersangkutan  

yang memerlukannya secara langsung  dari  tempat  penelitian. 

Data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung dari sumber 

utamanya, melalui wawancara kepada pihak internal yaitu 

pimpinan dan karyawan yang dianggap dapat memberikan 

informasi mengenai prospek usaha angkutan travel dimasa 

pendemi Covid-19 di Tembilahan menurut perspektif ekonomi 

syariah. 

b. Data Sekunder yaitu data  yang  diperoleh  dari  sumber  yang  

telah  ada berupa studi pustaka. Data itu biasanya diperoleh 

dari perpustakaan atau laporan-laporan  peneliti  yang  

terdahulu yang berkaitan dengan prospek usaha angkutan 

travel. 

 

 



35 

 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang pembahasan 

penulis ini, maka penulis menggunakan beberapa metode: 

1. Observasi  

Merupakan kegiatan pengumpulan data dengan melakukan 

penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian 

yang mendukung kegiatan penelitian. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang 

diwawancarai tentang prospek usaha angkutan dimasa pendemi 

Covid-19. Wawancara dilakukan secara formal dan menggunakan 

pedoman wawancara. Selain itu  juga membuat catatan kecil. 

Adapun yang diwawancarai sebanyak Yaitu 3 orang selaku pemilik 

dari 3 usaha angkutan travel di Tembilahan, Diantaranya: 

Tabel. 3.1 

Identitas Narasumber 

No. Nama Gender Status 

1. Pak Lau L Pimpinan Cv. Indah Travel 

2. Syafrizal L Pimpinan Cv. Kita-Kita 888 Travel 

3. Supriadi L Pimpinan Cv. Winda Travel
40

 

Sumber Data: Wawancara Pimpinan Travel di Kota Tembilahan 2022 

\ 
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3. Dokumentasi  

Berasal dari kata dokumen yang berarti setiap bahan tertulis atau 

film yang tidak dipersiarkan karena adanya permainan seorang 

peneliti. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

dokumen, catatan atau arsip yang dimiliki perusahaan yang ada 

hubungannya dengan peneliti seperti struktur organisasi dan sejarah 

perusahaan.  

G. Metode Analisa Data 

Analisis data adalah pencarian atau pelacakan pola-pola. Analisis data 

kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk menetapkan bagian-

bagiannya, hubungan antara kajian, dan hubungannya terhadap 

keseluruhannya artinya, semua analisis data kualitatif akan mencangkup 

penelusuran data, melalui catatan-catatan (pengamatan lapangan) untuk 

menemukan pola-pola budaya yang dikaji. 

1. Kualitatif 

Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu 

pengamatan, 
41

wawancara, atau penelaahan dekumen. Metode 

kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, 

menyesuaikan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung 

hakikat hubungan antara penelitian dan responden.
42
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2. Deskriptif 

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode 

Kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan 

menjadi kunci terhadap apa yang sudah ada diteliti.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian “Prospek Usaha Angkutan ( Travel ) Pasca Masa Pandemi 

Covid-19 di Kota Tembilahan Menurut Perspektif Ekonomi Syariah” 

menghasilkan hasil sebagai berikut: 

1. Pendapatan Pemilik Usaha Travel dimasa Pandemi Covid-19 dan Pasca 

Pandemi Covid-19 di Tembilahan. Dimasa pandemi banyak penurunan 

pendapatan di usaha angkutan travel ini mengalami penurunan 

pendapatan. Setelah pasca pandemi Covid-19 ini usaha angkutan travel 

mengalami peningkatan yang sangat stabil. 

2. Prospek Usaha Angkutan Travel Pasca masa Pandemi Covid-19 di Kota 

Tembilahan dirasakan banyak pengusaha memberikan pengaruh yang 

cukup besar bagi perkembangan usaha selanjutnya dan menyerap tenaga 

kerja. Usaha Angkutan Travel Pasca masa Pandemi Covid-19 ini juga 

merupakan peluang yang sangat bagus bagi usaha Travel untuk selalu 

meningkatkan kualitas usaha pasca masa pandemi Covid-19 ini.  

3. Perspektif Ekonomi Syariah dalam prospek Usaha  Angkutan Travel 

meningkatkan usaha Pasca masa pandemi Covid-19 di Tembilahan 

terdapat unsur tolong menolong dan terbukanya lapangan pekerjaan dan 

tidak bertentangan dengan syariat Islam. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan dan temuan dalam penelitian Prospek 

Usaha Angkutan ( Travel ) Pasca Masa Pandemi Covid-19 di Tembilahan 

Menurut Perspektif Ekonomi Syariah, peneliti melihat ada beberapa hal yang 

harus di perhatikan oleh pemerintah kota Tembilahan baik dari segi aturan, 

dan pemerintah juga harus memperhatikan kondisi usaha angkutan travel di 

kota Tembilahan, dampak apa saja meraka rasakan selama pandemi Covid-19 

ini, karena peran usaha-usah travel sangat penting bagi pertumbuhan 

perekonomian. Pemerintah harus lebih ikut serta dalam memajukan usaha-

usaha travel di kota Tembilahan agar pendapatan usaha travel kembali stabil 

walaupun pada masa Covid-19. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil maka saran yang 

dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada pihak Dinas Perhubungan Kota Tembilahan, agar 

lebih memperhatikan usaha-usaha travel di kota Tembilahan. 

2. Disarankan pemilik usaha travel di kota Tembilahan agar lebih 

meningkatkan lagi upaya untuk meningkatkan pendapatan Pasca masa 

pandemi Covid-19. 

3. Kepada peneliti lain disarankan untuk melakukan wawancara yang lebih 

mendalam, tidak hanya kepada pihak usaha tavel di kota Tembilahan 

saja, melainkan juga kepada pihak masyarakat serta secara khusus 

kepada penumpang usaha travel. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PROSPEK USAHA ANGKUTAN (TRAVEL) DIMASA PASCA PANDEMI 

COVID-19 DI KOTA TEMBILAHAN MENURUT PRESPEKTIF 

EKONOMI SYARIAH 

Daftar pertanyaan wawancara penelitian dengan pimpinan Travel di Kota 

Tembilahan, sebagai berikut : 

A. Pendapatan Pemilik Usaha Travel dimasa Pandemi Covid-19 dan Pasca 

Pandemi Covid-19 di Tembilahan  

1. Pendapatan pemilik usaha travel Pasca Covid-19 di Kota 

Tembilahan? 

2. Pendapatan dimasa pandemi dan pasca pandemi Covid-19? 

3. Faktor Penyebab Penurunan Pendapatan Pemilik Usaha Angkutan 

Travel Pada Masa Pandemi Covid-19 dan Sesudah Pandemi Covid-

19 di Kota Tembilahan? 

a. Berkurangnya Jumlah Penumpang 

B. Prospek Usaha Angkutan Travel Pasca masa Pandemi Covid-19 di 

Kota Tembilahan 

1. Bagaimana Jumlah Mobil Travel Pacsa Pandemi Covid-19 di 

Tembilahan? 

2. Pemenuhan Kebutuhan Hidup Sehari-hari? 

3. Berkurang Modal dan Tabungan? 

4. Memperluas Jaringan Kerja Sama? 

5. Meningkatkan Kualitas Pelayanan? 

6. Promosi Melalaui Media Sosial? 

C. Perspektif Ekonomi Syariah Terhadap Usaha Angkutan Travel Pasca 

masa Covid-19 Di Kota Tembilahan  
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Wawancara bersama Bapak Lau Selaku pemilik Usaha Indah Travel di  

Kota Tembilahan 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Wawancara bersama Ibu Tini selaku kasir dan peganti Pemilik Usaha Travel 

Kita-kita 888 di Kota Tembilahan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara bersama Bapak Supriadi Selaku Pemilik Usaha Winda Travel 

di Kota Tembilahan 
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